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ABSTRAK 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kader 

posyandu dalam pemosisian kepala dalam mengukur panjang badan anak di 

bawah dua tahun (baduta) di Posyandu Kertajaya, Kecamatan Gubeng, Surabaya. 

Pengabdian dilakukan dengan menggabungkan teori dan praktik untuk 

meningkatkan akurasi pengukuran panjang badan. Kegiatan ini melibatkan 30 

mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya dan 30 Kader Surabaya 

Hebat (KSH) posyandu. Hasil pengabdian menunjukkan sebelum pengabdian, 

kader belum semuanya tepat ketika memosisikan kepala anak dan menggunakan 

alat ukur Length Measuring Board dengan benar. Setelah mengikuti pengabdian, 

keterampilan kader memosisikan kepala anak dan menggunakan alat ukur Length 

Measuring Board lebih baik. Penggunaan panduan pengukuran dari Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) dan demonstrasi langsung oleh dosen efektif dalam 

meningkatkan kompetensi kader. Temuan ini mendukung pentingnya pengabdian 

berkelanjutan untuk kader posyandu dalam rangka mendukung upaya penurunan 

prevalensi stunting dan peningkatan status gizi anak di Indonesia. 

Kata kunci:  Posisi kepala; Pengukur panjang badan; Surabaya; Indonesia 

 

ABSTRACT 

This community service aims to improve the skills of integrated health post (posyandu) cadres in positioning the 

head during measuring the length of children under two years old (infants) at the Kertajaya Integrated Health 

Post, Gubeng District, Surabaya. The service is conducted by integrating theory and practice to enhance the 

accuracy of length measurements. This activity involves 30 students from the Nutrition Department of the 

Surabaya Health Polytechnic and 30 Surabaya Great Cadres (KSH) from integrated health posts. The results of 

the service show that before the service, not all cadres correctly positioned the child's head and used the Length 

Measuring Board accurately. After participating in the service, the cadres' skills in positioning the child's head 

and using the Length Measuring Board improved. The use of measurement guidelines from the Ministry of 

Health (Kemenkes) and direct demonstrations by lecturers proved effective in enhancing the cadres' 

competence. These findings support the importance of continuous community service for integrated health post 

cadres to support efforts to reduce the prevalence of stunting and improve children's nutritional status in 

Indonesia. 

Keywords: Head position; Lenght body Measuring; Surabaya; Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Salah satu indeks penilaian status gizi 

ialah panjang badan menurut umur (Borovik et 

al., 2022; Ferozi et al., 2024; Gate, 2020; 

Salloum, 2023; Tyagi, 2023).  Panjang badan 

lahir (Hessami et al., 2024; Pello et al., 2024), 

panjang badan anak baduta (Dhaded et al., 

2020; Krebs et al., 2022; Lis et al., 2023; 

Mazurek & Bronkowska, 2020) diukur dengan 

menggunakan Length Board Measuring 

(Wood et al., 2013). Posisi kepala menentukan 

hasil pengukuran panjang badan (Bielemeyer 

et al., 2018; Do et al., 2021; Fenton et al., 

2021). Temuan Suyatno (2022) menunjukkan 

terdapat kesenjangan keterampilan kader 

dalam pengukuran panjang badan, Pengukuran 

panjang badan yang dilakukan kader kurang 

akurat dibandingkan pengukuran oleh tenaga 

kesehatan. Status stunting pada anak di bawah 

dua tahun diukur kurang akurat oleh kader 

dengan selisih 3,5% dibandingkan petugas 

kesehatan (16,1% berbanding 19,6%). 

Kemampuan kader dalam mengukur panjang 

badan anak lebih lemah dibandingkan dengan 

tenaga kesehatan, dan rendahnya kompetensi 

dalam melakukan pengukuran berpotensi 

menyebabkan kesalahan klasifikasi status 

stunting (Suyatno et al., 2022).  Temuan kami 

di tiga Posyandu di Surabaya menunjukkan 

penempatan alat ukur panjang badan kurang 

tepat, posisi tenaga pengukur kedua tidak 

dapat melakukan traksi/pemosisian kepala 

dengan tepat. Melalui pengabdian ini, 

diharapkan Kader Surabaya Hebat (KSH) 

posyandu dapat meningkatkan keterampilan 

teknik pemosisian kepala dalam pengukuran 

panjang badan. Tujuan pengabdian masyarakat 

ini untuk memberikan pengabdian teknik 

pemosisian kepala dalam pengukuran panjang 

badan anak bawah dua tahun di Posyandu 

Kertajaya Kecamatan Gubeng Kota Surabaya.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

pada saat jadwal posyandu di Kertajaya 

Kecamatan Gubeng Kota Surabaya. Kegiatan 

inti dimulai dengan sesi pembukaan yang 

menjelaskan tujuan dan pentingnya 

pengukuran panjang badan yang akurat dalam 

penilaian status gizi anak. Dosen pengabdi 

kemudian memaparkan teori dasar mengenai 

teknik pemosisian kepala dan penggunaan alat 

ukur panjang badan yang benar. Penjelasan ini 

didukung oleh panduan pengukuran dari 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes), yang 

mencakup video instruksional yang dapat 

diakses di 

https://www.youtube.com/watch?v=nM1OD5

QVj-s. Video ini memberikan gambaran visual 

tentang langkah-langkah pengukuran yang 

benar, termasuk cara memosisikan kepala anak 

dan cara menggunakan Length Board 

Measuring dengan tepat. 

Setelah sesi teori, dosen pengabdi 

melanjutkan dengan demonstrasi praktis. 

Dalam demonstrasi ini, dosen menunjukkan 

langkah-langkah pemosisian kepala yang 

benar dan penggunaan Length Board 

Measuring (Towler & Williams, 2010). 

Peserta yang terdiri dari 30 mahasiswa Jurusan 

Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya dan 30 

Kader Surabaya Hebat (KSH) posyandu. 

Setiap kader surabaya hebat posyandu diberi 

kesempatan untuk mengukur panjang badan 

anak bawah dua tahun yang mengikuti 

posyandu pada hari tersebut. Pengukuran 

dilakukan secara berulang untuk memastikan 

bahwa Kader Surabaya Hebat (KSH) mampu 

melakukan teknik dengan konsisten dan 

akurat. Dosen memberikan umpan balik 

langsung dan melakukan koreksi jika ada 

kesalahan dalam teknik pengukuran. Kegiatan 

praktik pengabdian ini juga merupakan bagian 

dari kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) 

mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Surabaya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dalam bentuk pengabdian dilaksanakan di 

Posyandu Kertajaya Kecamatan Gubeng Kota 

Surabaya. Sebelum pengabdian, pengabdi 

menemukan beberapa Kader Surabaya Hebat 

(KSH) belum tepat dalam memosisikan kepala 

anak dan memosisikan alat ukur panjang 

badan dengan benar, kemudian setelah 

pengabdian, menunjukkan perbaikan dalam 

pemosisian kepala dan pemosisian alat ukur 

panjang badan oleh Kader Surabaya Hebat 

(KSH) posyandu.  

https://www.youtube.com/watch?v=nM1OD5QVj-s
https://www.youtube.com/watch?v=nM1OD5QVj-s
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Salah satu faktor utama yang 

berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah 

penggunaan panduan pengukuran dari 

Kemenkes. Menurut standar Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes), pemosisian kepala 

yang benar dalam pengukuran panjang badan 

anak sangat penting untuk memastikan akurasi 

hasil pengukuran. Berdasarkan panduan yang 

diberikan, terdapat beberapa langkah krusial 

yang harus diikuti untuk memastikan kepala 

anak berada dalam posisi yang tepat selama 

pengukuran.  

Pertama, pastikan anak dalam keadaan 

tenang dan rileks. Anak sebaiknya 

ditempatkan dalam posisi terlentang di atas 

length board measuring dengan kepala 

menyentuh bagian yang telah ditentukan 

sebagai titik nol. Kepala anak harus 

diposisikan sedemikian rupa sehingga mata 

dan telinga berada pada garis horizontal yang 

sama. Posisi ini dikenal sebagai posisi 

Frankfurt, di mana garis imajiner yang 

menghubungkan pinggir bawah orbita (rongga 

mata) dan pinggir atas tragus (tulang rawan di 

depan telinga) harus sejajar dengan permukaan 

length board. 

Kedua, pengukur harus memastikan 

bahwa kepala anak tidak miring ke satu sisi. 

Untuk ini, satu tangan pengukur dapat 

digunakan untuk menahan kepala anak agar 

tetap stabil pada posisi yang benar, sementara 

tangan lainnya digunakan untuk melakukan 

pengukuran panjang badan. Tindakan ini 

penting untuk mencegah pergeseran kepala 

yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran. 

Ketiga, posisi bahu, bokong, dan tumit 

anak juga harus ditekan ke length board untuk 

memastikan tubuh anak lurus. Pengukur kedua 

dapat membantu memastikan kaki anak lurus 

dan menekan lutut agar tidak tertekuk. Ini 

membantu dalam memastikan bahwa panjang 

badan yang diukur adalah panjang maksimal 

anak ketika berada dalam posisi terlentang. 

Keempat, dalam proses pengukuran, pastikan 

bahwa anak tidak bergerak berlebihan. 

Gerakan anak dapat mengganggu akurasi 

pengukuran, sehingga pengukur harus dengan 

lembut tetapi tegas menahan anak dalam posisi 

yang benar. Komunikasi yang baik dengan 

anak dan penggunaan metode pengalihan 

perhatian, seperti berbicara atau menunjukkan 

mainan, dapat membantu menjaga anak tetap 

tenang selama pengukuran.  

Standar ini diimplementasikan dalam 

pengabdian yang dilakukan di Posyandu 

Kertajaya, di mana dosen memberikan 

demonstrasi langsung dan menggunakan video 

panduan dari Kemenkes untuk mengajarkan 

teknik yang benar kepada Kader Surabaya 

Hebat (KSH) posyandu.   

Demonstrasi langsung oleh dosen juga 

berperan penting dalam keberhasilan 

pengabdian ini. Kader posyandu tidak hanya 

mendengar penjelasan teori tetapi juga melihat 

langsung praktik yang benar, yang kemudian 

mereka terapkan sendiri. Pendekatan 

pembelajaran ini, yang menggabungkan teori 

dengan praktik langsung, terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan kader. 

Praktik langsung memungkinkan KSH untuk 

mendapatkan umpan balik segera dan 

memperbaiki kesalahan saat itu juga sehingga 

sinergi antara teori dan praktik ini 

meningkatkan kemampuan KSH dalam 

melakukan pengukuran yang akurat.  

Keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan ini memberikan nilai tambah dimana 

tidak hanya membantu dalam peningkatan 

akurasi pengukuran oleh kader tetapi juga 

memberikan pengalaman praktis yang 

berharga bagi mahasiswa. Mahasiswa dapat 

mempraktikkan ilmu yang dipelajari selama di 

ruangan kelas dalam situasi nyata, selain itu 

juga belajar bagaimana memberikan 

pengabdian dan pelatihan kepada kader 

posyandu, yang merupakan keterampilan 

penting dalam karir profesional mereka nanti. 

Pengalaman ini nantinya akan memperkuat 

pemahaman mahasiswa tentang pentingnya 

akurasi pengukuran panjang badan dan 

memberikan mereka wawasan tentang 

tantangan yang dihadapi di lapangan. 

Keberhasilan pengabdian ini juga menyoroti 

pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk 

kader posyandu (Nugraha et al., 2023; Olga et 

al., 2021; Sonoko et al., 2023). Kader adalah 

ujung tombak dalam pelayanan kesehatan ibu 

dan anak di masyarakat. Kemampuan mereka 

dalam melakukan pengukuran panjang badan 

dengan akurat sangat penting untuk 

mendeteksi status gizi anak, termasuk 

identifikasi kasus stunting(Saavedra & 

Prentice, 2023; Sinha et al., 2023; Wrottesley 
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et al., 2023). Ketidakakuratan dalam 

pengukuran dapat menyebabkan salah 

klasifikasi status gizi, yang berpotensi 

mengarah pada intervensi yang tidak tepat.  

Temuan penelitian ini relevan dengan 

hasil penelitian Eksanti Kadir (2023) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pelatihan antropometri dan peningkatan 

keterampilan kader. Dalam penelitian Kadir, 

pelatihan terbukti meningkatkan pengetahuan 

kader, keterampilan mengukur panjang badan 

bayi, penggunaan microtoise, penggunaan 

timbangan bayi, penggunaan timbangan 

manual, dan penggunaan timbangan berat 

badan (Kadir et al., 2023). Demikian pula, 

pengabdian yang dilakukan di Posyandu 

Kertajaya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam ketepatan pengukuran 

panjang badan oleh Kader Surabaya Hebat 

(KSH), hal ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan praktis dan teoritis yang 

komprehensif meningkatkan kompetensi 

Kader Surabaya Hebat (KSH) dalam penilaian 

antropometri anak.  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan bahwa dengan 

pelatihan yang tepat dan berkelanjutan, kader 

posyandu dapat meningkatkan keterampilan 

mereka dalam pengukuran panjang badan 

anak. Hal ini sangat penting untuk mendukung 

upaya penurunan angka stunting dan 

peningkatan status gizi anak di Indonesia. 

Pengabdian yang dilakukan telah 

membuktikan bahwa pendekatan yang 

komprehensif, yang menggabungkan teori dan 

praktik langsung, efektif dalam meningkatkan 

kompetensi kader dan kualitas pelayanan 

kesehatan di posyandu. Dengan mengikuti 

panduan ini, diharapkan kader posyandu dapat 

melakukan pengukuran panjang badan dengan 

lebih akurat, yang pada gilirannya akan 

mendukung upaya deteksi dini dan intervensi 

gizi yang tepat untuk anak-anak(Kendel 

Jovanović et al., 2023; Yao et al., 2022). 

Program pelatihan seperti ini harus 

dijadikan bagian dari program rutin di 

posyandu-posyandu lain. Pelatihan 

berkelanjutan akan memastikan bahwa kader 

posyandu selalu memiliki pengetahuan dan 

keterampilan terkini dalam pengukuran 

panjang badan. Selain itu, pelatihan ini juga 

harus mencakup aspek lain dari penilaian 

status gizi dan intervensi gizi, sehingga kader 

posyandu dapat memberikan layanan yang 

komprehensif. Lebih lanjut, pengukuran 

panjang badan yang tepat tidak hanya penting 

untuk penilaian status gizi anak tetapi juga 

untuk evaluasi program kesehatan masyarakat. 

Data yang akurat diperlukan untuk memantau 

perkembangan program penanggulangan 

stunting dan membuat kebijakan berbasis 

bukti. Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan kader posyandu dalam 

pengukuran panjang badan akan berkontribusi 

secara signifikan terhadap kualitas data yang 

dikumpulkan dan keefektifan program 

intervensi gizi. 

Gambar-gambar yang disertakan 

dalam penelitian ini mendokumentasikan 

berbagai tahap pengabdian yang dilakukan 

untuk meningkatkan keterampilan Kader 

Surabaya Hebat (KSH) posyandu dalam 

mengukur panjang badan anak bawah dua 

tahun (baduta). 

 

Gambar 1. Dosen Pengabdi, Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya dan Kader 

Posyandu Surabaya Hebat pada pengabdian masyarakat di Kelurahan Kertajaya, Kecamatan Gubeng 

Kota Surabaya 
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Gambar 2. Dosen Pengabdi, Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Surabaya dan Kader 

Posyandu Surabaya Hebat pada pengabdian masyarakat di Kelurahan Kertajaya, Kecamatan Gubeng 

Kota Surabaya 

 
 

Gambar 3. Diskusi Dosen Dosen Pengabdi, 

Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes 

Surabaya dan Kader Posyandu Surabaya Hebat 

pada pengabdian masyarakat di Kelurahan 

Kertajaya, Kecamatan Gubeng Kota Surabaya 

terkait antropometri anak bawah dua tahun 

(Baduta). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Praktik pemosisian kepala anak 

baduta dalam pengukuran panjang badan oleh 

Dosen Pengabdi, Mahasiswa Jurusan Gizi 

Poltekkes Kemenkes Surabaya dan Kader 

Posyandu Surabaya Hebat pada pengabdian 

masyarakat di Kelurahan Kertajaya, 

Kecamatan Gubeng Kota Surabaya 
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Gambar 5. Praktik pemosisian kepala anak 

baduta dan teknik pengukuran pengukuran 

panjang badan oleh Kader Surabaya Hebat 

(KSH) Posyandu Kertajaya Gubeng  
 

 
 

Keseluruhan gambar ini mendukung 

temuan bahwa pengabdian langsung dan 

praktik berulang yang didampingi oleh tenaga 

pengajar berkompeten mampu meningkatkan 

keterampilan kader dalam melakukan 

pengukuran panjang badan baduta. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Eksanti Kadir 

yang menunjukkan hubungan positif antara 

pelatihan antropometri dengan peningkatan 

keterampilan kader dalam berbagai aspek 

pengukuran antropometri. Dengan demikian, 

dokumentasi visual ini tidak hanya 

memperkuat temuan penelitian tetapi juga 

memberikan bukti konkret mengenai proses 

peningkatan kompetensi kader posyandu 

melalui metode pelatihan yang efektif. 
 

 

SIMPULAN 

Pengabdian pendampingan praktik 

pemosisian kepala anak dalam pengukuran 

panjang badan anak bawah dua tahun di 

Posyandu Kertajaya, Kecamatan Gubeng, 

Surabaya menunjukkan bahwa pengabdian 

yang menggabungkan teori dan praktik secara 

signifikan dapat meningkatkan keterampilan 

Kader Surabaya Hebat (KSH) posyandu dalam 

melakukan pengukuran panjang badan anak 

dengan akurat. Sebelum pengabdian, beberapa 

kader dalam memosisikan kepala anak dan 

memosisikan alat ukur belum sepenuhnya 

tepat. Melalui demonstrasi langsung, 

penanyangan video, dan praktik berulang, 

Kader Surabaya Hebat (KSH) menjadi lebih 

baik dan konsisten dalam melakukan 

pengukuran panjang badan.  

Akhirnya dengan pengukuran panjang 

badan yang benar akan menghasilkan 

klasifikasi status gizi yang benar dan 

menghasilkan data stunting yang valid. 

Keterlibatan mahasiswa dalam program ini 

juga memberikan pengalaman praktis yang 

berharga dan memperkuat pemahaman mereka 

tentang pentingnya pengukuran antropometri 

yang akurat. 
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